57

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa
kesimpulan mengenai proses pembuatan kain tenun, berapa besar pendapatan
pengrajin kain tenun terhadap UMP Kota Kupang serta faktor pendukung dan
faktor penghambat dalam usaha tenun. Adapun kesimpulan yang diambil sebagai
berikut :
1. Untuk menghasilkan selembar kain tenun, prosesnya adalah sebagai berikut
. benang dalam bentuk streng (gulungan panjang) terlebih dahulu
diletakat di peleting atau alat penggulung benang. Kemudian benang
tersebut digulung hingga berbentuk seperti bola. Penggulungan benang
dilakukan sambil duduk. Setelah benang digulung atau dikelos
selanjutnya di hani pada pemidang hani. Proses penghanian ini biasanya
dilakukan oleh dua orang. Cara menghaninya adalah ujung benang diikat
pada satu sisi pemidang kemudian benang ditarik dan dibentangkan di
pemidang. Pekerjaan ini dilakukan hingga mencapai jumlah benang yang
dibutuhkan. Proses terakhir yaitu menenun untuk dijadikan kain tenun
sesuai dengan motif yang sudah ditetapkan.
2. Upah Minimum Provinsi NTT tahun 2019 RP. 1.795.000. Pengrajin kain
tenun yang mendapatkan pendapatan paling rendah berjumlah 6 orang
dimana pendapatan yang diperoleh dibawah UMP provinsi tahun 2019,

sedangkan pengrajin kain tenun yang mendapatkan pendapatan paling
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tinggi berjumlah 14 orang dimana pendapatan yang diperoleh diatas UMP
provinsi tahun 2019. Yang menyebabkan besar kecilnya pendapatan
seorang pengrajin kain tenun, dapat dilihat dari berapa besar atau berapa

banyaknya kain tenun yang diproduksi.

. Faktor-faktor pendukung dalam usaha tenun yaitu minat pembeli akan kain

tenun semakin meningkat, permintaan akan produk kain tenun semakin
meningkat, serta ada dorongan dari pemerintah dan swasta dari aspek
pemasaran dan permodalan, sehingga kain tenun yang diproduksi tidak
hanya dipasarkan di NTT saja tetapi pasaran tenun ikat NTT sudah
merambah ke sejumlah provinsi di Indonesia seperti Bali, DKI Jakarta,
Sulawesi Utara, Papua, dan Kalimantan. Sedangkan faktor-faktor
penghambatnya adalah harga kain tenun dinilai mahal oleh sebagian
masyarakat serta adanya kain-kain pabrikan yang mampu meniru motif
NTT sehingga membuat sebagian masyarakat memilih untuk menggunakan

produk pabrikan karena banyak dipasaran dan harganya dinilai murah.

Saran

Dari hasil penelitian, maka diberikan saran sebagai berikut :

Bagi pengrajin tenun

Para pengrajin harus terus mengikuti berbagai jenis pelatihan tentang tenun
agar dapat menambah wawasan dan juga dapat meningkatkan kualitas kain

tenun.
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2. Bagi pemerintah dan swasta
Pemerintah dan swasta terus mendukung usaha tenun dari aspek pemasaran
dan permodalan sehingga usaha tenun di Rumah Tenun lkat Ina Ndao
semakin berkembang dan diketahui oleh masyarakat luas.

3. Bagi masyarakat
Masyarakat jangan hanya menilai tenun dari harganya yang terlalu mahal,
tetapi harus lebih dahulu melihat kualitas kain tenunnya serta mengetahui

tingkat kesulitan atau kerumitan dalam menghasilan sebuah produk tenun.
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